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Abstract 
This study aimed to describe the improvement of students' learning activities through 
cooperative learning Type Jigsaw on subjects Civics class IV SDN 19 Melabo Bengkayang. 
The method used in this research is descriptive, form research is classroom action research, 
the nature of the research is a collaborative research subject is the teacher who taught in the 
fourth grade SDN 19 Melabo, Bengkayang, and students who totaled 15 people consisting of 
seven schoolgirls girls and 8 boys. Research procedure includes four stages: Planning, 
Implementing, Observations and Reflections. 
This study was conducted by two cycles. The results of the research are: 1) The ability of 
teachers plan learning in the first cycle by an average of 1.83 and the second cycle an 
average of 3.36 an increase of 1.53. 2) The ability of teachers to implement learning with an 
average of the first cycle of 1.63 and averaged 3.64 second cycle there is an average increase 
of 2.01. 3) Nilaiaktivitas students' average score on the first cycle of 51.44% and the average 
value of the second cycle of 76.77% No 25.33% increase. 
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Pendidikan merupakan suatu yang 
mutlak dan harus dipenuhi dalam upaya 
meningkatkan taraf hidup bangsa Indonesia 
agar semakin maju dan tidak tertinggal 
dengan dengan bangsa lain, sehingga dapat 
meningkatkan sumber daya manusia yang 
berkualitas dalam bidang ilmu pengetahuan 
dan teknologi saat ini. Pendidikan menjadi 
peran penting dalam kehidupan dan guru 
merupakan salah satu unsur yang 
bertanggungjawab atas peningkatan dan 
penyempurnaan system pendidikan. Seorang 
guru dituntut untuk dapat menyelenggarakan 
proses pembelajaran yang menyenangkan 
menjadi faktor penting untuk mengubah 
tingkah laku siswa. 
Pendidikan kewarganegaraan 
merupakan mata pelajaran yang memiliki 
karakteristik spesifik dalam hal orientasinya 
untuk membentuk pribadi siswa agar menjadi 
warga Negara yang memiliki pemahaman, 
penghayatan, dan kesadaran yang tinggi akan 
hak-hak dan kewajiban serta mampu dan 
cakap melaksanakanya dalam kehidupan 
sehari-hari disegala bidang kehidupan.  
Pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan, aktivitas belajar siswa 
memiliki andil yang cukup besar bagi 
berhasil atau tidaknya suatu proses 
pembelajaran khususnya di SDN 19 Melabo, 
Kabupaten Bengkayang. Hasil refleksi 
selama ini, ditemukan bahwa aktivitas belajar 
PKn  siswa sangat rendah, rata-rata antara 
33,33% - 46,66% mencakup: (1) aktivitas 
fisik,( 2) Aktivitas mental, dan  (3) aktivitas 
emosional. 
Rendahnya aktivitas siswa, diduga 
karena guru mengajar tidak secara maksimal 
mengembangkan model pembelajaran, dan 
umumnya guru mengajar pakai model 
ceramah. Untuk mengatasi permasalahan 
diatas maka diperlukan tindakan yang tepat 
sehingga dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa yang akhirnya keberhasilan 
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proses belajar bisa tercapai yaitu dengan 
pembelajaran kooperatif Type Jigsaw dalam 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. 
Menurut Rusminiati (2007:15):” 
Pelajaran PKn merupakan salah satu 
pelajaran yang berkaitan langsung dengan 
kehidupan masyarakat dan cenderung pada 
pendekatan afektif. Sedangkan sikap 
seseorang khususnya anak-anak banyak 
dipengaruhi oleh lingkungan, baik itu 
lingkungan keluarga maupun lingkungan 
teman bermainnya”. 
Dengan demikian pembelajaran 
merupakan suatu kegiatan yang dirancang 
oleh guru untuk membantu, membimbing, 
dan meningkatkan aktivitas siswa 
mempelajari suatu informasi tertentu dalam 
suatu proses yang telah dirancang secara 
masak mencakup segala kemungkinan yang 
tejadi.  
Pendidikan Kewarganegaraan adalah 
mata pelajaran yang memfokuskan pada 
pembentukan warga negara yang memahami 
dan mampu melaksanakan hak-hak dan 
kewajiban untuk menjadi warga negara 
Indonesia yang cerdas, terampil, berkarakter 
yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 
1945 (Depdiknas, 2006:49).  
 Berdasarkan uraian-uraian tersebut 
diatas penulis tertarik untuk mengangkat 
masalah penelitian tentang “Peningkatan 
Aktivitas Belajar Siswa Dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan Dengan Type  
Jigsaw di Kelas IV SDN 19 Melabo, 
Kabupaten Bengkayang.” Alasan digunakan 
model ini adalah karena tujuan penggunaan  
Type  Jigsaw yaitu melakukan kegiatan 
belajar dengan cara bekerjasama dengan 
siswa lain dalam kelompok untuk mencapai 
tujuan bersama. 
Pendidikan Kewarganegaraan atau 
yang sering disingkat PKn adalah mata 
pelajaran yang ada di sekolah dasar mulai 
dari kelas rendah maupun kelas tinggi. 
Pendidikan Kewarganegaraanmerupakan 
salah satu mata pelajaran yang dapat 
membentuk pribadi siswa  agar menjadi 
warga Negara yang memiliki pemahaman, 
penghayatan, dan kesadaran yang tinggi akan 
hak-hak dan kewajiban serta mampu dan 
cakap melaksanakanya dalam kehidupan 
sehari-hari disegala bidang kehidupan.  
Menurut Zamroni (dalam Tukiran 
Taniredja 2014:3) pendidikan 
Kewarganegaraan adalah pendidikan 
demokrasi yang bertujuan untuk 
mempersiapkan warga masyarakat berpikir 
kritis dan bertindak demokratis, melalui 
aktivitas menanamkan kesadaran kepada 
generasi baru bahwa demokrasi adalah 
bentuk kehidupan masyarakat yang paling 
menjamin hak-hak warga masyarakat. 
Menurut Ruminiati (2007:25) 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah 
pendidikan yang menyangkut status formal 
warga negara yang pada awalnya diatur 
dalam Undang-Undang. Dalam penelitian ini 
yang dimaksud dengan pembelajaran PKn 
adalah pendidikan pada setiap warga Negara 
yang menyangkut bidang Pemerintahan, 
hukum, politik, dan bagaimana sikap kita 
terhadap masalah sosial yang ada 
dilingkungan kita.  
Menurut Lie (dalam Abdul Majid, 
2013:182)  Type  Jigsaw merupakan model 
belajar kooperatif dengan cara siswa belajar 
dalam kelompok kecil yang terdiri atas empat 
sampai dengan enam orang secara heterogen, 
dan siswa bekerjasama saling ketergantungan 
positif dan bertanggung jawab secara 
mandiri. Dalam penelitian ini yang dimaksud 
dengan Type  Jigsaw adalah model 
pembelajaran secara berkelompok dimana 
masing-masing anggota kelompok saling 
membantu dalam memahami materi yang 
harus mereka kuasai. 
Menurut Stepen, Sikes, dan Snapp 
(dalam Abdul Majid 2013:183), 
mengemukakan langkah-langkah kooperatif 
type jigsaw sebagai berikut: 1) Siswa 
dikelompokan menjadi 3 sampai dengan 5 
orang siswa. 2) Tiap orang dalam tim diberi 
bagian materi yang berbeda. 3)Tiap orang 
dalam tim diberi bagian materi yang 
ditugaskan. 4) Anggota dari tim yang berbeda 
yang telah mempelajari sub bagian yang 
sama bertemu dalam kelompok baru 
(kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub 
bab mereka. 5) Setelah selesai diskusi, 
sebagai tim ahli tiap anggota kembali kepada 
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kelompok ahli dan bergantian mengajar 
teman satu tim tentang sub bab yang mereka 
kuasai dan tiap anggota lainnya 
mendengarkan dengan seksama. 6) Tiap tim 
ahli mempresentasikan hasil diskusi.7) Guru 
memberi evaluasi. 8) Penutup. 
Implementasikan pembelajaran 
kooperatif type Jigsaw pada standar 
kompetensi yaitu memahami sistem 
pemerintahan Kabupaten, dan Kota dan 
kompetensi dasar yaitu mengenal lembaga-
lembaga dalam susunan Pemerintahan 
Kabupaten dan Kota sebagai berikut: 1) 
Siswa dibagi menjadi 3 kelompok yang 
terdiri atas 5 orang (eksplorasi). 2) Siswa 
mengamati slide dari kertas kartun yang telah 
disiapkan guru dengan teliti (eksplorasi). 3) 
Tiap orang dalam tim diberikan bagian 
materi yang berbeda (eksplorasi). 4) Tiap 
orang dalam tim diberi bagian materi yang 
ditugaskan (eksplorasi). 5). Anggota dari tim 
yang berbeda yang telah mempelajari 
bagian/sub bab sama bertemu dalam 
kelompok baru (tim ahli) untuk 
mendiskusikan sub bab mereka (eksplorasi). 
6) Setelah selesai diskusi, sebagian tim ahli 
tiap anggota kelompok kembali ke kelompok 
asal dan bergantian mengajar teman satu tim 
mereka tentang sub bab yang mereka kuasai 
(eksplorasi). 7) Tim ahli mempresentasikan 
hasil diskusi (eksplorasi). 8) Guru 
memberikan evaluasi (elaborasi). 9). Siswa 
bersama guru menyimpulkan materi yang 
telah dipelajari tentang memahami system 
pemerintahan kabupaten, kota, dan provinsi 
(konfirmasi). 10) Bersama siswa bertanya 
jawab meluruskan kesalahan pemahaman, 
dan memberikan penguatan (konfirmasi).  
Ada beberapa macam aktivitas yang 
dapat dilakukan untuk meningkatkan 
aktivitas belajar. Aktivitas belajar menurut 
Soli Abimanyu (2008:4-6) keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran dibedakan menjadi dua 
yaitu: a) Keterlibatan fisik, seperti 
melakukan pengukuran / perhitungan, 
pengumpulan dan pengolahan 
data,dsbnya dan atau memperagakan 
konsep dan prinsip. b) Keterlibatan 
mental, meliputi: (1) Keterlibatan 
intelektual yang berbentuk mendengarkan    
informasi dengan cermat, berdiskusi 
dengan teman     sekelas, melakukan 
pengamatan terhadap suatu fakta atau 
peristiwa. 2) Keterlibatan intelektual 
dalam bentuk latihan    keterampilan 
intelektual seperti menyusun suatu    
rencana/program, menyatakan gagasan, 
dsbnya. c) Keterlibatan emosional dapat 
berbentuk penghayatan    terhadap 
perasaan, nilai, sikap, dsbnya. 
Sedangkan aktivitas belajar menurut 
Paul B. Diedrick (dalam Sardiman, A,M. 
2016: 101), aktivitas belajar memiliki jenis-
jenis yang diklasifikasikan menjadi beberapa 
kelompok, yaitu sebagai berikut: a) Kegiatan 
visual ( visual activities) seperti membaca, 
melihat gambar-gambar, mengamati, 
bermain, demontrasi, pameran dan  
sebagainya.  b) Kegiatan-kegiatan lisan (Oral 
activities)  yang termasuk didalamnya antara 
lain: mengajukan pertanyaan, memberi saran, 
mengemukakan pendapat, diskusi, 
berwawancara dan sebagainya. 
Pada hakekatnya dapat disimpulkan 
secara khusus pendapat Soli Abimanyu dan 
Paul B. Diedrick jenis-jenis aktivitas 
pembelajaran dikelompokan menjadi tiga 
yaitu aktivitas fisik, seperti membaca dan 
bertanya, aktivitas mental seperti berdiskusi 
dan menjawab pertanyaan, dan aktivitas 
emosional seperti bergembira dan 
bersungguh-sungguh dalam berdiskusi. 
Untuk mengaplikasikan menjadi lembar 
observasi aktivitas belajar siswa dapat 
dikaitkan dengan fokus pembelajaran yang 
diteliti. 
 
METODE PENELITIAN  
Metode dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif. Menurut Sumanto (dalam 
H. Mahmud, 2011:100) Metode deskriptif 
adalah suatu penelitian yang diupayakan 
untuk mencandra atau mengamati 
permasalahan secara sestimatis dan akurat 
mengenai fakta dan sifat objek tertentu. 
Penelitian deskriptif ditujukan untuk 
memaparkan dan menggambarkan serta 
memetakan fakta-fakta berdasarkan cara 
pandang atau kerangka berpikir tertentu. 
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Metode ini berusaha menggambarkan dan 
menginterprestasi apa yang ada atau 
mengenai kundisi atau hubungan yang ada, 
pendapat yang sedang berkembang, proses 
yang sedang berlangsung, akibat atau efek 
yang terjadi, atau kecendrungan yang tengah 
berkembang. 
Bentuk Penelitian yang digunakan 
untuk mengetahui tinggi rendahnya aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah penelitian tindakan 
kelas. Penelitian Tindakan Kelas Menurut 
Suharsimi Arikunto ( dalam Bistari 2015:2)  
merupakan suatu pencermatan terhadap 
kegiatan belajar berupa  sebuah tindakan 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas secara bersama. 
Sifat Penelitian adalah  kolaboratif 
partisipatif yang artinya peneliti bekerjasama 
dengan teman sejawat untuk membantu 
dalam mengobservasi dan mengumpulkan 
data dalam penelitian tindakan kelas. 
Menurut Stephen Kemmis (dalam Bistari 
2015:2) Penelitian Tindakan Kelas adalah 
sebuah bentuk tindakan refleksi diri yang 
melibatkan sejumlah partisipan ( guru,  
siswa, kepala sekolah dan partisipan lain) 
dalam situasi sosial (pembelajaran) yang 
bertujuan untuk membuktikan keadilan 
dalam pembelajaran yang dilakukan. 
Tempat penelitian ini adalah di SDN 
19 Melabo, Kecamatan Bengkayang, 
kabupaten Bengkayang di kelas IV yang 
berjumlah  15 orang terdiri dari 7 orang siswi 
perempuan dan 8 orang siswa laki-laki. 
Subyek penelitian ini adalah  guru 
yang mengajar di kelas IV SDN  19 Melabo, 
Kabupaten Bengkayang, dan siswa yang 
berjumlah 15 orang yang terdiri dari 7 orang 
siswi perempuan dan 8 orang siswa laki-laki. 
Prosedur penelitian meliputi empat 
tahap yaitu: Perencanaan, Pelaksanaan, 
Pengamatan dan Refleksi. Tahapan 
pelaksanaan PTK adalah sebagai berikut: 
 
Perencanaan  
Pada tahap perencanaan peneliti 
melakukan kordinasi dengan kepala sekolah 
dan mempersiapkan administrasi yang 
diperlukan dalam penelitian ini.disini peneliti 
juga menganalisis silabus yang 
diperlukan.Untuk lebih jelas kegiatan yang 
perlu diperesiapkan antara lain:1)  
Menetapkan pokok bahasan.2). Membuat 
RPP. 3). Menyiapkan materi 
pembelajaran.4). Menyiapkan topik-topik 
diskusi.5). Menyiapkan media 
pembelajaran.6). Menyiapkan model/type 
yang akan diterapkan.7). Membuat alat 
observasi dan evaluasi. 
 
Pelaksanaan Tindakan 
Dalam pelaksanaan tindakan penelitian 
ada beberapa kegiatan, diantaranya: 
a) Kegiatan pembukaan 
Adapun kegiatan yang dilakukan 
dalam tahap ini adalah: 
1) Guru mengkondisiskan kelas agar siswa 
siap belajar 
2) Salam dan berdo’a 
3) Mengecek kehadiran siswa 
4) Menyiapkan bahan dan media untuk 
kegiatan pembelajaran 
5) Melakukan apersepsi dengan 
memberikan pertanyaan kepada siswa 
dan lain sebagainya. Benda apa ini? 
Kamu bisa menggunakannya? Apa 
kegunaannya? 
6) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau 
kompetensi dasar yang akan dicapai. 
b) Kegiatan inti 
Adapun kegiatan  yang dilakukan 
dalam tahap ini adalah: 
1.  Siswa dibagi menjadi 3 kelompok yang  
     terdiri atas 5 orang (eksplorasi) 
2.  Siswa mengamati slide dari kertas kartun 
     yang telah disiapkan guru 
     dengan teliti (eksplorasi) 
3.  Tiap orang dalam tim diberikan bagian  
     materi yang berbeda (eksplorasi) 
4.  Tiap orang dalam tim diberi bagian materi 
     yang ditugaskan (eksplorasi) 
5.  Anggota dari tim yang berbeda yang telah  
     mempelajari bagian sub bab 
     sama bertemu dalam kelompok baru (tim  
     ahli) untuk mendiskusikan  
     sub bab mereka (eksplorasi) 
6. Setelah selesai diskusi, sebagian tim ahli  
    tiap anggota kelompok 
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     kembali ke kelompok asal dan bergantian 
mengajar teman satu tim  
     mereka tentang sub bab yang mereka 
kuasai (eksplorasi) 
7.  Tim ahli mempresentasikan hasil diskusi 
(eksplorasi) 
 8.  Guru memberikan evaluasi (elaborasi) 
 9. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari  
     tentang kenampakan permukaan bumi 
(konfirmasi) 
10 .Bersama siswa bertanya jawab 
meluruskan kesalahan pemahaman, 
     dan   memberikan penguatan (konfirmasi) 
c) Kegiatan penutup 
Adapun kegiatan yang dilakukan 
dalam tahap ini adalah: 
1) Guru melakukan refleksi 
2) Guru melakukan penilaian akhir 
3) Guru memberikan tindak lanjut 
(memberikan motivasi dan nasehat 
kepada siswa) 
4) Guru menyampaikan rencana 
pembelajaran untuk pertemuan 
berikutnya 
5) Guru menutup kegiatan pembelajaran 
6)  
Pengamatan/observasi 
Pengamatan/observasi adalah cara 
mengumpulkan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala 
yang Nampak pada objek penelitian yang 
dilakukan oleh kolaborator.  
 
Refleksi 
Dalam kegiatan refleksi penulis beserta 
kolaborator  mengkaji kelemahan dan 
kelebihan untuk dijadikan acuan kegiatan 
pembelajaran berikutnya. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung. Alat pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah lembar observasi 
Guru dan lembar observasi tentang aktivitas 
siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung.  
Teknik analisis data dilakukan 
dengan terlebih dahulu mengumpulkan 
data yang berhubungan dengan 
permasalahan penelitian yaitu tentang 
aktivitas belajar siswa dalam mengikuti 
proses pembelajaran PKn di kelas IV 
SDN 19 Melabo dengan menerapkan 
model jigsaw. 
       1. Untuk menjawab sub masalah satu dan 
dua  tentang kemampuan Guru dalam 
merencanakan pembelajaran dan kemampuan 
Guru dalam  melaksanakan pembelajaran 
menurut Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, 
dan Marzuki (2012:64) maka digunakan 
rumus: 
            X= 
∑ 𝑋 
𝑁
 (rumus I) 
             Keterangan: 
             X ; Rata-rata hitung yang dicari 
           ∑ 𝑋 : Jumlah Skor 
            N  : Jumlah subjek             
             Rentang Nilai 
             Baik sekali (A)   = 3,5 - 4,00 
             Baik(B)     = 3,00 - 3,49 
             Cukup (C)          = 2,00 - 2,99 
             Kurang (D)        = 1,00 - 1,99 
       2. Untuk jenis data pada sub masalah 
penelitian yang ketiga yaitu  peningkatan 
aktivitas belajar siswa menurut Burhan 
Nurgiyantoro,  Gunawan, dan Marzuki 
(2012:63) digunakan rumus: 
            X=  
𝑿𝟏+𝑿𝟐+𝒙𝟑+𝑿𝟒
𝑵
  
           Keterangan: 
           X : Rata-rata hitung yang dicari 
           X1+X2+X3+X4+…..X : Skor-skor 
individu 
           N : Jumlah kelompok subjek 
           Rentangan Nilai: 
 1. 86% - 100%  = Sangat baik 
 2. 76% - 85%    = Baik 
 3. 60% - 59%    = Cukup baik 
 4. 55% - 59%    = Kurang 
 5. 0% - 54%   = Sangat kurang 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SDN 19 
Melabo kabupaten Bengkayang dalam bentuk 
penelitian tindakan kelas. Adapun tahapan 
penelitian ini ada empat yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 
pengamatan dan tahap refleksi. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah 
kemampuan guru dalam merencanakan 
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proses pembelajaran dan kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran serta 
aktivitas belajar siswa. Hasil penelitian ini 
diperoleh dari hasil pengamatan terhadap 
guru yang mengajar mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan  di SDN 19 
Melabo, kabupaten Bengkayang yang 
berjumlah 15 orang dengan menggunakan  
pembelajaran cooperative  type jigsaw. 
Pelaksanaan Dan Hasil Penelitian Siklus I 
Perencanaan Penelitian 
Pada perencanaan penelitian silklus I 
yang dilakukan peneliti, yaitu : a) 
Deskripsi kesalahan siswa Sekolah Dasar 
Negeri 19 Melabo Bengkayang yang 
meliputi : 1) Kurangnya pemahaman 
siswa pada materi Pemerintah Kabupaten 
dan Kota. 2) Siswa tidak dapat 
menjelaskan pengertian pemerintah 
Kabupaten, Pemerintah Kota, dan kepala 
daerah pemerintahan Kabupaten dan 
Kota. 3) Siswa tidak dapat 
mengidentifikasi lembaga pemerintahan 
Kabupaten dan kota, serta lembaga 
Kabupaten dan kota. 4) Siswa tidak 
memiliki keterampilan bertanya dan 
menjawab dalam pembelajaran. 5) Siswa 
tidak memahami soal-soal yang 
diberikan. 
Pelaksanaan Penelitian 
Pada tahap pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas siklus I dilakukan pada 
hari Kamis minggu ke II tanggal 10 
November 2016, Pada pukul 08.00 – 
09.10. kegiatan-kegiatan yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan siklus I, meliputi 
: 1) Membagi siswa dalam beberapa 
kelompok. 2) Membagikan materi-materi 
pembelajaran pada setiap kelompok. 3) 
Memberikan waktu sejenak kepada setiap 
siswa untuk mempelajari materi yang 
sudah dibagikan kepada setiap kelompok. 
Observasi Penelitian 
Observasi dilakukan oleh kolaborator, 
dengan mengamati kinerja peneliti dalam 
proses pembelajaran. Sedangkan peneliti 
selain melaksanakan proses pembelajaran 
juga mengadakan pengamatan langsung pada 
aktivitas belajar siswa. Berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan pada siklus I, skor 
yang diperoleh yaitu: 
Hasil observasi kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan menggunakan kooperatif 
type jigsaw terlihat pada tabel 1 sebagai 
berikut:
 
Tabel 1 
Skor Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Pemerintahan  
Kabupaten dan Kota. 
 
No Aspek yang diamati Rata-rata 
I. Perumusan Tujuan Pembelajaran 2,00 
II PEMILIHAN DAN PENGORGANISASIAN MATERI AJAR 1,5 
III. PEMILIHAN SUMBER AJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN 2,00 
IV.  SKENARIO/KEGIATAN PEMBELAJARAN 2,00 
V. PENILAIAN HASIL BELAJAR 2,00 
Skor total (I+II+III+IV+V)= 9,16 
Rata-rata skor total = 1,83 
  
Berdasarkan data table 1 tentang 
kemapuan guru menyusun rencana 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
menggunakan kooperatif  type jigsawkelas IV 
SDN 19 Melabo, Kabupaten Bengkayang 
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diperoleh rata-rata 1,83 dengan kategori 
kurang.  
Hasil observasi terhadap kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
menggunakan kooperatif type jigsaw pada 
siklus I terlihat pada tabel 2 sebagai berikut:
 
Tabel 2 
Skor Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  
Pemerintahan Kabupaten dan Kota 
 
No Aspek yang diamati Rata-rata 
I PRA PELAJARAN 1,5 
II. MEMBUKA PELAJARAN 2,00 
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 1,54 
IV Penutup 3,00 
Skor total (I+II+III+IV)= 16,3 
Rata-rata skor total =…. 1,63 
 
Berdasarkan data tabel 2 tentang 
penilaian kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada Pendidikan 
Kewarganegaraan pada kelas IV SDN 19 
Melabo, Kabupaten Bengkayang diperoleh 
rata-rata 1,63 dengan kategori kurang.  
Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan menggunakan 
kooperatif type jigsaw dapat dilihat pada 
tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 3 
Skor aktivitas Belajar Siswa pada pembelajaran Pemerintah 
Kabupaten dan Kota. 
 
No Indikator Aktivitas 
Pembelajaran 
 
 Nama Siswa  
(inisial) 
 Hasil pengamatan 
 Jumlah Presentasi 
A. Aktivitas Fisik Siswa 63,33% 
B. Aktivitas Mental 44,33% 
C. Aktivitas Emosional Siswa 46,66% 
 Rerata Aktivitas fisik, Mental Dan Emosional 51,44% 
 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat 
bahwa aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
menggunakan kooperatif type jigsaw kelas IV 
SDN 19 Melabo Kabupaten Bengkayang 
diperoleh rata-rata 51,44 dengan kategori 
kurang.  
Refleksi Penelitian 
Dengan melihat hasil aktivitas  siswa 
masih 51,44% darijumlahSiswa dengan 
kategori kurang, peneliti masih melanjutkan 
tindakan pada siklus II.  Beberapa hal yang 
perlu diperhatikan sehingga siklus I 
kurang berhasil : (1) Siswa masih kaku 
dalam menjelaskan kembali materi hasil 
diskusi kepada kelompok asal. (2) Belum 
adanya kerjasama dalam tim ahli yang 
lebih menonjol. (3)  Media yang tersedia 
belum dimaksimalkan penggunaanya. 4) 
Nilai hasil belajar siswa masih rendah. 
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Pelaksanaan Dan Hasil Penelitian Siklus II 
Perencanaan Penelitian  
Setelah menganalisis tindakan siklus I 
dan masih perlu ditingkatkan maka dalam 
perencanaan siklus II dilakukan langkah 
selanjutnya yang meliputi: 1) Diskusi dalam 
kelompok ditingkatkan. 2) Media 
pembelajaran yang tersedia sudah 
dikelompokan berdasarkan sub bab yang 
akan dipelajari. 3) Kelompok tim ahli lebih 
menguasai materi pembelajaran. 
Pelaksanaan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian siklus II pada 
minggu ke III tanggal 17November 
2016.Pelaksanaan proses pembelajaran pada 
tindakan siklus II sama dengan tindakan 
siklus I, hanya dalam setiap kegiatan aktivitas 
siswa lebih ditingkatkan lagi. Dimana 
kegiatan pelaksanaan tindakan siklus II 
meliputi : 1) Masing-masing tim ahli 
berkumpul berdiskusi untuk membahas 
materi yang diperoleh. 2) Tim ahli kembali 
ke kelompok asal untuk menjelaskan hasil 
diskusi kepada kelompoknya. 3) Setelah 
semua tim ahli kelompok menjelaskan 
materi, peneliti bersama siswa menyimpulkan 
materi yang sudah di sampaikan. 4) 
Memberikan motivasi kepada siswa dengan 
memberikan tanya jawab mengenai materi 
pembelajaran pada kelompok. 
Observasi  
Kolaborator tetap melakukan observasi 
terhadap peneliti menggunakan instrument 
yang sudah dibuat dan peneliti mengadakan 
observasi langsung terhadap siswa yang 
terlibat dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
dilakukan pada siklus II, skor yang diperoleh, 
yaitu : Hasil observasi kemampuan 
gurumenyusunrencanapembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan menggunakan 
kooperatif type jigsaw terlihat pada table 4 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4 
Skor kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
Pemerintah  Provinsi 
No Aspek yang diamati Rata-rata 
I. Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,00 
II PEMILIHAN DAN PENGORGANISASIAN MATERI AJAR 3,50 
III. PEMILIHAN SUMBER AJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN 3,66 
IV.  SKENARIO/KEGIATAN PEMBELAJARAN 3,33 
V. PENILAIAN HASIL BELAJAR 3,33 
Skor total (I+II+III+IV+V)= 16,82 
Rata-rata skor total = 3,36 
 
Berdasarkan tabel 4 kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran di kelas iV 
SDN 19 Melabo Kabupaten Bengkayang 
dengan menggunakan kooperatif type jigsaw 
diperoleh skor rata-rata 3,36 dengan kategori 
baik.  
Hasil observasi terhadap kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
menggunakan kooperatif type jigsaw pada 
siklus II terlihat pada tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 5 
Skor kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
Pemerintah Provinsi. 
No Aspek yang diamati Rata-rata 
I PRA PELAJARAN 3,50 
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No Aspek yang diamati Rata-rata 
II. MEMBUKA PELAJARAN 3,50 
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN 3,59 
IV Penutup 4,00 
Skor total (I+II+III+IV)= 14,59 
Rata-rata skor total =…. 3,64 
 
Berdasarkan tabel 5 kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran Pendidikan  
Kewarganegaraan kelas IV SDN 19 Melabo 
Kabupaten Bengkayang diperoleh skor rata-
rata 3,64 dengan kategori baik sekali.  
Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan menggunakan 
kooperatif type jigsaw dapat dilihat pada 
tabel 6 sebagai berikut: 
Tabel 6  
Skor aktivitasbelajar siswa pada pemebelajaran Pemerintah Provinsi 
 
No Indikator Aktivitas 
Pembelajaran 
 
 Nama Siswa  
(inisial) 
 Hasil pengamatan 
 Jumlah Presentasi 
A. Aktivitas Fisik Siswa 76,66% 
B. Aktivitas Mental 86,66% 
C. Aktivitas Emosional Siswa 73,33% 
 Rerata Aktivitas fisik, Mental Dan Emosional 76,77% 
  
 Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat 
bahwa aktivitas belajar siswa dalam 
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan 
menggunakan kooperatif type jigsaw kelas IV 
SDN 19 Melabo Kabupaten Bengkayang 
diperoleh rata-rata 76,77 dengan kategori 
baik.  
Refleksi Penelitian 
Dengan melihat perkembangan siswa 
pada tindakan siklus II dimana siswa sudah 
dapat : 1) Aktif dalam aktivitas fisik. 2) 
Aktif dalam aktivitas mental. 3) Aktif 
dalam aktivitas emosional. Sehingga 
penelitian sudah dianggap cukup pada 
dua siklus saja. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian  
Penelitian tentang peningkatan 
aktivitas siswa  dalam pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan dengan 
kooperatif type jigsaw dilaksanakan karena 
berdasarkan pengalaman pengalaman guru 
sebagai peneliti proses belajar mengajar yang 
selama ini berlangsung di kelas kurang 
memicu aktivitas belajar siswa. Dengan alas 
an tersebut yang merupakan refleksi dari 
guru sebagai pendidik, maka dilaksanakan 
penelitian di kelas IV SDN 19 Melabo 
Kabupaten Bengkayang dengan harapan 
terjadi peningkatan aktivitas siswa setelah 
menerapkan kooperatif type jigsaw. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
dari siklus I ke siklus II terjadi peningkatan, 
dimana yang terjadi peningkatan yang 
signifikan terjadi pada point pemilihan dan 
pengorganisasian materi ajar, pemilihan 
sumber belajar/ media pembelajaran dan 
penilaian hasil belajar pada nilai siklus II 
menjadi 3,36. Dari hasil rata-rata nilai siklus 
I 1,83meningkat ke siklus II menjadi 3,36 itu 
artinya peningkatan 1,53. 
Untuk mempermudah sajian data 
perkembangan peningkatan rencana 
pembelajaran  disajikan grafik sebagai 
berikut: 
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Grafik 1 Peningkatan Rencana Pembelajaran Siklus I dan Siklus II 
 
Kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dinilai dengan 
IPKG II. Pada siklus I masih sangat rendah 
nilai yang diperoleh, tetapi terjadi perubahan 
pada  siklus II dimana total skor rata-rata 
pada siklus I 1,63 dan total skor rata-rata 
pada siklus II 3,64 terjadi peningkatan total 
rata-rataskor 2,01.Untuk mempermudah 
melihat hasil skorIPKG II, maka peneliti 
menampilkan grafik rekapitulasi peningkatan 
rata-rata siklus I dan II sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 2 Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran  Siklus I dan Siklus II 
 
Hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran pada siklus I skor nilai yang 
diperoleh  51,44%,  ini dikarenakan faktor 
siswa masih asing dalam proses pembelajaran 
yang diadakan.Dan setelah diadakan lagi 
proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran yang sama terjadi peningkatan 
skor nilai rata-rata.Ini dapat dilihat dari rata-
rata yang diperoleh dari siklus I rata-rata 
51,44% tetapi pada siklus II rata-rata 
meningkat menjadi76,77% berarti terjadi 
peningkatan 25,33%.Untukmempermudah 
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melihat hasil aktivitas siswa, maka peneliti 
menampilkan grafik rekapitulasi peningkatan 
rata-rata siklus I dan II sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 4.6 Grafik Rekapitulasi Aktivitas Peserta Didik 
 
 
 
 
Siklus I dan Siklus II 
 
 
 
 
Grafik 3 Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Siswa  
Menggunakan Tipe Jigsaw pada  Siklus I dan Siklus II 
Dengan rendahnya aktivitas belajar 
siswa disiklus I diperbaiki pada siklus II. 
Adapaun hal-hal yang diperbaiki pada siklus 
II adalah sebagai berikut: 
1. Siswa diberi motivasi dan semangat   
    sehingga tidak kaku menjelaskan kembali 
    materi hasil    diskusi kepada kelompok 
    asal. 
2. membangun kerjasama yang lebih baik 
    lagi didalam tim sehingga kerjasama dalam 
    tim lebih menonjol. 
3. Guru lebih ditingkatkan lagi dalam 
    menggunakan media yang tersedia 
    sehingga maksimal penggunannya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Adapun kesimpulan yang dapat lebih 
baik diperoleh dari penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti dalam siklus I dan siklus II 
adalah sebagai berikut : 1) Kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran pada siklus I 
dengan rata-rata 1,83 dan pada siklus II rata-
rata 3,36 terjadi peningkatan 1,53. 2) 
Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dengan  rata-rata siklus I 1,63 
dan  rata-rata siklus II 3,64 ada peningkatan 
rata-rata 2,01.  3) Nilai aktivitas belajar siswa 
nilai rata-rata pada siklus I 51,44%  dan nilai 
rata-rata pada siklus II 76,77% ada 
peningkatan 25,33%. 
Saran 
Ada beberapa saran dalam 
pembelajaran memahami Sistem 
pemerintahan  kabupaten, kota dan provinsi, 
dengan menerapkan model kooperatif type 
Jigsaw sebagai berikut : 1) Pemanfaatan 
model kooperatif type Jigsaw membawa 
pengaruh positif dalam meningkatkan 
aktivitas belajar siswa.2) Dalam 
merencanakan pembelajaran tujuan 
pembelajaran disesuaikan dengan 
kemampuan siswa. 3) Dalam merancang 
pelaksanaan untuk kegiatan/proses 
pembelajaran lebih melibatkan siswa untuk 
aktif. 4) Media yang disiapkan harus lebih 
banyak dan disesuaikan dengan materi yang 
sedang dipelajari.Pada kegiatan kelompok 
berikan kebebasan kepada siswa untuk 
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Aktivitas Siklus I Aktivitas Siklus II
Rata - Rata Aktivitas
12 
 
mengapresiasikan kemampuan pribadinya. 5) 
Memberikan bentuk motivasi kepada siswa 
sehingga tercipta proses pembelajaran yang 
aktif. 
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